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PENDIDIKAN NILAI: BERTARUNG DENGAN DUNIA MAYA Valentinus, CP 1. Realitas Aktual

Praksis Nilai1 Ada satu kata saja yang bisa menggambarkan apa yang adada lam benak

orang-orang yangpeduli dengan hidup manusia dewasa ini: 'prihatin' dan satu kata yang

tepat untuk mclukiskan rcalitas pen didikan nilaidi negeri ini:'bingung'. Keprihatinandan

kebingungan ini muncul karenaorang berhadapan dengan kenyataan hidupyang penuh

kontradiksi. Misalnya, di satu sisi aktivilas keagamaan sedemi-kian semarnk dipamerkan di

rumah-rumah ibadat.lingkungan-ling-k ungan dan bahkan dipublikasikan melalui media

massa,schinggamasyarakat kita terkesan agamis. Disisi lain, (dan ini yang sangat

aneh,janggal dan menghebohkan) mcnurut temuan BPK yangdisiarkan \e - wat media

massa, korupsi terjadi paling banyakjustru di Departemen Agama, suatu instansi yang

mengurus dan mclayani pcrsoalan bidup(imani roha11i) selamaduniadan akhi1-al. Selain

itu,ada jugaaktivitas keagamaan yangmemprovokasi oranguntuk rnenghina danrnerendab-

kan,merusak dan menghancw-kan, membunuh dan meniadakan eksis-tensi orangatau

umat beragama lain. Keadaan runyam dan kelam ini semakin menggila ketikaorang

mengamati dan mcngalami sendiri budaya yang sedang tumbuh subur dan berkembang

luasdan perilaku hidupdi berbagai bidang kehidup an. Banyak orang akan terpana dan

mengurut dada menyaksikan bagaimana Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) sudah

mcnjadi I Bnngsu kitn terkenal ngamis. rnmah, lcmnh lcmhut Namun di hnlik itu lcrjndi hnl-

hul yang JUStru bcr1en1:1ngnn cJcngan c um tcri.cbut. Prak1il.. u:ing rokok ,11nu pcn:aloan

rncnjucJi pemandungun yang lumrah di scju111l nJ1 ins1a11si, mcski jclns ada tulisun " Ha-

t1 hn1i dcngnn calo". tmgcdi bom Bali, 1>e11grosuknn dnn pembnkamn rumah-rmu a h

ibadm, pcnjarahnn, trngcdi Sn111pi1. Ambon, Poso. Aceh, lrinn. dll. 100 Seri Filsafat Teologi
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pemandangan harian dan sanlapan lezat di atas meja kerjadan kursi goyang para tuan

besar yang katanya menjadi pelayan masyarakat dan abdi negara. Tidnk akan pernah ada

urusan dan perizinan yang bebas dari amplopdan komisi ataupun bila menem puh jalur

resmi maka urns an akan menjadi berbelil-belitdan mcrnakan waktu yang sangat lama.

Akibalnyaorang mengambil sikap'daripada bolak batik dcm kesal /ebih baik sa/am rempe/.

Hal ini dijamin aman, pasti heres, dan cepar selesai'. Lingkaran set.an kebobrokan ini terns

melilit dan mencengkeram dengan kuat, terang-terangan clan memalikan se luruh tatanan

nilai kebajikan. Yangsa nga t menyedihkan adalah na,;ib rak:yatjelata yang hanya bisa harap

maklum baik sebagaipenonton ataupun sebagai kor bansapi perah. Ibarat sebuah lagu, kita

bertanya: mengapa semua ini terjadi? Apakah ini semuaadalah buah dari pendidjkan (nilai)

selama ini yang lerlalu fom,alistis dan dogmatis serta bcrsifat hafalan semata? Apakah

pendidikan (yang mencerdaskan, mernanusiakan) dalam arti luas memang dilaksanakan?

Ataukah yang terjadi adalah suatu pem bodohan tersclubung yang mengatasnamakan

pendidikan? Adakah mentalitas jaman (bedonisme, pragmatisme, konsumerisrne sebagai

buah dari kapitaJisrne dan isme-isme lainnya) ikut berperan sertadalamsemua carut-marut

bangsa ini? 2. Inslitusi Tradisional dalam Tanda Tanya Pepatah kita mengatakan bahwa '

buah jaruh tidakpemahjauh dari poho1111yt1' atau 'guru ke11cing bertliri murid kencing

herlari'. Pepatah ini berrnaksud menunjuk.kan peran sentral institusi tradisional (keluarga.,

sekolah danagama)dalam penctidikan nilaiseorang individu. Dalam kaca mata di atas

keberbasiIan pendidikan nilai ditentukan secara dominan oleh peran keluarga dan sekolah

dan agamakhususnya melaluj pengajaran forma12 dan kete lada:nan. Semcntara peran

yangdatang dari luar hampir tidak diperltitungkan sama sekali atau setidaknya 2 Kit:i lentu

mas1h ingot dcngllll pro don kontru mcngenru UU Sisdiknus 2003 yang mcncmpn1knn

pmksis formal pendidiknn agamn sebngni tujunn pendidikan nns1onol. Bertarung dengan

Dunia Maya, Valentinus, CP IOI dianggap hukan sebagaiancaman yang serius. Namun unluk

situasi dan kondisi saat ini, apakah institusi lradisional de.facto memang men jadi pelaku

yangpaling berpengaruh dan dominan dalam pendidikan nilai? Ataukah ada institusi lain

yangjustiu mcmiliki pcran yang sung guh-sungguh dominan dalam pewa11aan dan



penanaman nilai-nilai? Bagaimana bisa terjadi dan mcngapa institus i tradisional

kehilangan peran sebagai aktor ulama pendidikan? Persoalan tersebut di atas pre lu dikaji

ulangsecara lebih serius dan jujursesuai dengan konteksdan perkembangan jamannya.

Perta nyaan-pertanyaan di atas sama sckali lidak bermaksud menggugat peran sentral

institusi tradisiona ldalam pendidikan nilai, me!ainkan sebuah provokasi, re fleksi dan

kcprihatjnan untuk mem bangunkan institusi tradisional drui nostalgiascbagai pemain

utamada lam pendidikan nilaidan melihat kcmbali dan mereposisikan fungsi dan perannya

dalam kontcks hidupdewasa ini.Fokus perhatiandi sini bu kan berapa lama bcrada di

rumah, di sekolah dan di rumah ibadat ,



Di masa sckarang waktu luang terseout JUStru telah hilang atau dihilangkan olch sekian

banyak hal, se pertiorangtua sibuk dengan pe kerjaan , T V, VCD, komputerdan internet.

Sekru·ang ini, ayah dan ibu kerap kaJi sama-sama bekerja, bcrangkat pagi-pagi buta dan

pulang ketika anak (-anak) sudah tidur. SeJa ma di rumah anak (-anak) hanya ditemani dan

diurus pembanlu, menonton TV sekchendak haLi alau main komputer dan inremet

sepuasnya tanpa ada yang mendampingi clan mengarahkan. Akibatnya, relasi anak

danorangtua menjadisangat asing, komunikasi mcnjadi mati, pcrkembangan anak tidak

terpantau, anak rnemiliki egoisme tinggi, pergaulannya menjadi sangal terbatas dan

patokan nilai rnenjadi sangat subjektif. Kcisis peran dan fungsidiafami jugaoleh institusi

sekolah. Masih terekam dengan jelassikap produn kontra dalam masyarakat seputar

Undang-Undang Pendidikan NasionaJ 2003, terutamamengenai tuju an pend idikan. Sccara

jujur harus diakui bahwa pendidikan di Indone sia, khususnya yang telah dirumuskan dalam

UU Sisdiknas terbaru, t c tpa



i apa yangdikcrjakan dan bagairnana aktivitas tersebutdilaku



samasekali tidak mendukung pcsertabina untuk memiliki basis yang kan sc rtaapa sasaran,

tujuan dan hasil yang ingin diharapkan. Untuk itu mari kitaJihat realitas yang terjadi dalam

inslitusi tradisional, agar kita bisa rnelihat mengapa kris is pcran itu terjadi. Siapa saja tentu

setuju bahwa kcluarga adalah pelaku utama pendidikan nilai bagi setiap indjvidu. Dalam

dandari keluarga seorang individu belajardan membatinkan nilai-nilai kebajikan se pe1ti

kejujur an, kcadilan, maaf dan ampunan , syukur dan pujian. kasih dan per saudaraan,

tolcransi dan setia kawan.J Namun, pendidikan dan pem batinan nilai-nila i tersebut

menuntut ad,:mya waktu luang, keakraban, dan perhatian dalam keluarga untuk berdialog

satu sama lain.TunI utan tersebutdi atas bisadipenuhi bila gangguan dari luar keluarga

terbilang sedikitsekali. 3 Bdk. Aristoteles dnlnm £1irn Nic1111111rh u I. I. mcng:uakan

bahw:i pcndidil :in nilai atau pendidikan et ik1: bngi omng muda mcrupokan hul yang

n111b n1.ir, knrena merekn h1dup mcnurut hawa nnfsunyn Te111u saju pcndapat ini

dilnturbclaknngi oleh e:ira pandang Aris 1 0 1e lcs yang meli hn1 ka11on langsung antnm

E1ikn dnn Politik. Semeninrodn lnm pandnngon modern kon1cmporer 1crutama berknl

kemnjuan psikologi. pendidiknn usin 1.lini ju;,tru dilihat sebagai bangunan dasar

kcpribadinn don :iknn rnemiliki pengaruh yang sa nga1besor pndo fase perkembongnn

berikutnyo. 102 Seri Filsafat Teologi Widya Sasana 11, 2003



kuat dalam memahami dan rnengintemalisasi nilai-nilai. Ditinjau dari sud ut rnateri

pelajaran, bahan yang harusdipelajari para pesertadjdik mulai dari Sekolah Dasar hingga

Pergurnan Tinggi berjumlah se kian banyakdan semuanya dijejalkan kedalam otak peserta

didik tanpa banyak tanya. Hal tersebut berakibat bahwa pendidikan kita bukan lah suatu

formasi mentaJitas berpik.ir, melainkan penyampaia11 informasi sebanyak-

banyaknya.Latarbelakang yang ada di balik ca ra berpikir demikian adalah guru merupak an

sumber dan gudang pengetahuan atau ilmu sedangkan murid ada lah tong kosong yang

rnesti diisi se penuh-penuhnya. Jadi murid hanya menghapal apa yang diajarkan tanpa

mengert.i apa isinya. Sisi lain dari dunia pendidikan dan atau persekolahan di Indone sia

adalah kesempatan ba-gi se mua untuk mempe roleh pendidikanse cara rnemadai dan

setara.Secara teoretis program wajib belajarsern bilan tahun yang bertujuan untuk

pencerdasan (anak) bangsa dan pengentasan dar1 kemiskinan dan keterbelakangan

membuat hati rnenjadi lega.Tetapi dalam praktiknya program tersebut samasekali

Bertarung dengan Dunia Maya, Valentinus, CP 103 jauh dari cita-cita ideal tersebut.Sckolah

juslru menjadi Lempat yang paJingjelasuntuk menonton adanya praktikdiskriminasi,

korupsi, kolusi, nepotisrne , polilisasi alau pertarungan politik dan kcpentingan antar SARA

serta peluanguntuk mencari uang dan melipatgandakannya (kapitailsasipendidikan). Ada

semacam peraturan Lidak le11ulis bahwa anak-anak dari kalangan lertentu dibatasi

jumlahnya untuk masuk di sekolah/ perguruan tinggi terten tu. Selain itu, biaya pendidikan

sangat mahal, anggaran pendidikan kurang memadai, bea-;iswadari pemerintah bemd.i

clan beredardalam kekuasaan dan lingkuran orang-orang dan kalangan tertentu saja.

Bantuan kepada keluarga kurang mampu hampir tidak pernah dinik mali oleh mereka

(karena memang tidakdinformasikan) dan kalaupun ada, bantuan tersebut sering 'disunat'

dan diperoleh dengan proses yang berbelit-belitdan imbalan 'uang leiah' untuk orang-

orang tertencu. Meskipunsudah mcnggad aikan apasaja demi menyekolahkan anak, telapi

karena pranata-pranalayang ada tidak menjamin akses bagi se mua untuk mengenyam

pendidikan, anak-anak yang berasaJ dari keluarga kurang mampu kerap kali putus sekolah.

Cita-cita untuk menjadi insan yang ccrdas, membebaskan keluarga dari lingkaran kemis



kinan dan keterpinggiran menemui jalan buntudan hanya menjadi harapan kosong.

Dengan kata lain, pendidikan hanya akan melahir kan tangis5 dan melanggengka n

perbedaan kaya dan miskin, penguasa dan rakyat jelata,sementara pencerdasan,

pemberdayaan, pembebasan, persamaan hak clan kesempatan untuk mewujudkan potensi

diridan menikmati hasil-hasil pernbangunan yangdidcngungkan para luan besar negeri ini

lewa t media massa hanyalah isapanjempol belaka. Dari suduthasil yangdicapai,dunia

pendiclikan kitadalam kurun belasan tabun terakhir inilebih didominasi oleh warna gelap

daripada warnacerah. Dalam aitian, kila bisa melihat atau mendengar sendiri 4 Pro dan

kontra yang 1crjodi di 1eng.ih masyamk:u tcnlllllg UU Sisdiknns 2003 merupuknn con1oh

paling nyala tfari ,ulanya 10rik mcna.rik kcpcnlingan antnrkclompok. 5 S i nd hunlon,

Pe11didilw11 H(t11Jt1 Mrng/wsilkt111 Air M t11t1, dnlam BASIS No 07-0&, Thn Kc• 49 Ju

li-A guslUS 2000. him. 3. 104 Seri Filsafat Teologi Widya Sasana 11, 2003



kekerasan-kekerm;an yang dilakukan oleh para peserta didik baik di lingkung an sekolah

maupun di tengah masyarakal. Baru-baru ini kita dihebohkan dengan tew asnyamahasiswa

STPDN yangdianiaya olc h paraseniornya.Bebcrapa Lahun lalu adajuga mahasiswa/i yang

me nin ggal karena di:.iniayapara sen iornya scwaktu POSMA. Kitajuga disuguhi oleh media

massa dengan bcrita tawuran antarsc kolah di beberapa tempaL Lalu ada budaya nyontek

dan menim yang berkem bang subur di sekolah/ perguruan tinggi. Di luar sekola h,

lcitajuga bisa menyaksikan perilaku beringasorang muda. Mereka mudah diper aJat dan

dihasutoleh orang-orang tertentu untuk kcpentingan tertcntu pula , sepert.i menjarah,

mengintimidasidan mengancam, membakar kediaman atau bangunan orang

lain,dll.Jadi,penclidikan kita menghasilkan orang yang bermental lihai, curangdan culas, cari

untuk sendiri, emosional, ikut-ikutan, mengutamakan kekerasan daripadasikap kritis,

rasional, jujur, kreat.if, punya prinsip, perikeadilan dan kemmmsiaan dan cinta damai.

Kenyataan ini diperpamh oleh tujuan pcndidikanyangdirumus kan dalam UU Sisdiknas

2003.Di situ dikatakan bahwa tujuan per tarna dan uLama pendidikan adalah

menumbuhkan keimcman dan ketakwaan. Tujuan ini tenlu saja menimbulkan tanda Lanya:

apakah orang beriman lebih dulubaru berpikiratau orangberpikirdulu baru beriman?

Pertanyaan tersebut sangat mendasar, karena pada dasarnya dijferentia specificae manusia

justru terlelak daJarn rasio nalitasnyadan kemampuan tersebut saja yang membedakannya

dari makhluk-makhlukciptaan badani lainnya Karena itu, merupakan se buah keniscayaan

bagi setiap manusia untuk mcnumbuh-kembangkan rasionalitasnya secara semeslinya dan

rnaksimal. Singkal kata, pen didikan apapun semestinya menjadikan aktualitas kemampuan

rasional sebagai tujuan utamadan pe1tarna. Semenlara keimanan dan ketakwaan

khususnya dalam konteks hidup beragama masuk daJam ranah yang berbeda." Semestinya

di- 6 Bdk. Jacques Mari1ai11, The Dc,;rru of K11111vledge, Universlly nf Notre Dame Press,

lndian o, !995 Bertarung dengan Dunia Maya, Valentinus, CP 105 pahami dengan benar

bahwasesunggul111yadan seharnsnyaiman adalah anugerah, pemberian, panggil an dari

Sang Mahatinggi dao bukan hasil jerih payah atau buah pendidikan manusia.Dari sudut

pandang manus ia, iman merupakan suatu keputusan pribadi dan keputusan tcrsebul



rnemiliki cakupan yang lebih luas daripada pengetahuan manusia.Art.inya, meskipun se

tiaporang beriman tahu dan mengalarni bahwa ada banyak haJ yang belum atau lidak

pernah bisadijelaskan dan dipahan1i dcngan aka]sehatdan bahkan ada banyakprakszs

lzidup



pendidikan semestinya pencerdasan,·pembebasan, dan emansipas i, sehingga dalam

bcriman dan beragama orang bisa berpikir secara krilis dengan nurani yang bening,

bersikap Lerbukadan mengedepankan cita rasa kemanusiaan daripada dogma dandoktrin-

dokLrinyang mati dan kaku. Jika demikian, apakah institusi pcndi pem bahan yang multi

dimensi tersebut bendaknyadiimbangi dengan sikap kritis. Kekritisan atau lebih tepat

ketajaman mata batin unluk menilai jaman menjadi su atu keharusan bagi se tiap insan,

terutama sekaJi orang -orang yang bergelut secara langsu ng daJarn bidang pendidikan.

Mengapa tidak bisa di tawar Jagi? Karena setiap perubahan tentu saja membawa di dala

mnya seperangkalnilai dan kepentingan (ideologi) yang tertentu.17 Risiko mengabaikan

ketajaman baLin akan membuatorang ikutarus dan bahkan terbawa arus perubahan itu

sendiri. Manusia akhirnya kehilangan jati diridao menjadi korban perubahan semata.

Ketiga, inslitusi tradisional hendaknya masuk dalarn cara ber pikir jarnannya. Ketegangan

dan konflik yang terjadi daJam keluarga, sekolah dan agama leb ih banyak disebabkan oleh

kontras cara ber pikir. Institusi tradisional merasa bahwa dia adala h pewaris tunggal,

satpam dan hakim yang berkuasa mutla.k dala rn penenluan nilai-nilai kebajikan. Karena

itu, institusi tradisional sering secara frontal dan ka sar berusaha memasukk.ao dan

menjadikan cara berpikimya sebagai pedoman dan rujukan tungga l dalarn berperilaku. Di

sisi- lain, para subjek bina menginginkan adanya sualu dia log yang kritis unluk I 7 Bdk.

Jurgen Hab rmas, K11t11l'lerlg e and Human /111eres1s, Beacon Press, Boston. 1972, lum.
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menganalisis, mengevaluasi, menjustifikasi nilai-nilai " lama" dengan situasi konkrct

yangdigelutinya dalam hidup harian. Mereka ingin di paJ1arni secara utuh-menyeluruh

sebagai anakjamannya dan bukan dihakimi-d iadili sebagai pesak.itan. Keinginan tersebul

merupakan hat yang wajardan masuk akal, karena sctiap nilai atau peristiwa memiliki

konleks sejarahnya sendiri, misalnya po la pikir dan pola hidup serta ideologi yang akt:ual

pada masa ilu. Maka unluk dapat mengadakan dialog yang konstruktir dan berhasil guna,

satu-satunya syarat bagi institusi tradisionaladalah masuk secara mendalarn dan

memahami se cara tepat realitas hie et nw1c kehidopan manusia. Jadi, masuk dari pintu

yang sarna, tetapi keluardari pintu yangJain dan rnenjinjing bawa an yang berbeda. Pada

akhirnya, bisa disimpulkan bahwasesungguhnya peran inst itusi tradisional akan tetap

dibutuhkan di mana dan ka.pan saja. Namun, yang mesti diperhatikan adalah kemampuan

institusi tradisi on al llntuk melakukan autokritik dan keberanian untuk mengakui

keku:ranga n dan kelemahan diri.Dengan demikian, instiL11si t radis ional

dapatmemainkanperan utama dalam mega sinetron pendid ikan dan pembinaan insani

manusia. Kepustakaan Aristoteles.Meta fisica, Rusconi,Milano 1991. _ _ _ _ . Etica

Nicornachea, Vol.[-II,Biblioteca UniversaleRizzoli, Milano, 1996. Arendt, Hannah., The

Human Condition. University of Chicago Press, Chicago &London, 1998. Barbour,Ian G.,

Juru Bicara Tuhan.A 1tara Sainsdan Agama. (Terj. E.R.Muhammad), Mizan, Bandung 2002.

Dokumen Konsili Vatikanll, Obor, Jakarta 199. Habermas, Jurgen., Knowledge and Human

Interests, Beacon Press, Boston, 1972. Bertarung dengan Dunia Maya, Valentinus, CP 115 .

I/mu dtm Teh,ologi Sebagai ldeologi (terj. Hasan Basari). LP3ES, Jakarta, 19 90.
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